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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG  

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam pelaksanaan kerja magang, penulis berperan sebagai junior backend 

engineer intern di divisi Engineering tim Account Management, dibimbing oleh 

Erick Kurniawan selaku senior backend engineer. Tugas diberikan oleh Bapak 

Jason Wihardja selaku software engineering manager melalui sprint planning. 

Susunan kedudukan dan koordinasi dalam pelaksanaan kerja magang digambarkan 

pada Gambar 3.1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kedudukan dan Koordinasi Pelaksanaan Magang 

  

Frontend Engineer Erick Kurniawan 

Senior Backend Engineer 

Ahsanul Qalbi 

Bankend Engineer 

Intern 
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3.2 Tugas yang Dilakukan  

Selama pelaksanaan kerja magang, tanggung jawab yang diberikan adalah 

sebagai berikut : 

• Menjadi bagian dari tim pengembangan produk  

• Mengerjaan tugas-tugas implementasi software seperti yang  

ditugaskan oleh Senior Software Engineer  

• Membuat Backend API untuk Mobile Apps  

• Menambahkan test unit pada fitur yang sudah ada   

• Menambahkan Tes Integrasi pada integrasi partnership  

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem backend engine JULO menggunakan metode 

pengembangan Agile. Dengan menggunakan metode Agile, memungkinkan 

untuk melakukan perubahan pada spesifikasi pengembangan fitur sesuai dengan  

kebutuhan pelanggan. Tahap tahap dalam pengembangan fitur terdiri dari 

planning (analisis kebutuhan dan desain), pembangunan fitur, dan uji coba fitur 

yang dikembangkan. 

Tahap planning diawali oleh divisi product bersama dengan CEO 

merencanakan dan analisis mengenai fitur apa saja yang harus dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Kemudian product manager 
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menyampaikan spesifikasi fitur pada developer melalui sprint planning yang 

bertujuan untuk menganalisis requirement dari fitur yang akan dikembangkan. 

 Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan fitur berupa coding sesuai 

dengan requirement. Setelah pengembangan, dilakukan tahap selanjutnya yaitu 

tahap uji coba yang dilakukan oleh developer dan QA di dalam branch GitHub 

yang digunakan untuk testing, jika tahap uji coba berhasil, maka fitur baru dapat 

dimasukan ke branch GitHub yang digunakan untuk proses release fitur sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan oleh scrum master.  Keempat tahap tersebut 

terus di iterasi setiap minggunya sehingga terus dapat mengembangkan fitur-

fitur baru di dalam sistem backend engine sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

 

3.3.2 Proses Pelaksanaan  

Kerja magang dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan atau 12 minggu. 

Pelaksanaan kerja magang terdapat rincian tugas seperti pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Deskripsi Tugas yang Dilakukan 

Minggu ke Deskripsi 
 

 

1 

• Instalasi software yang diperlukan. 

• Mempelajari framework Django, penggunaan software, 

dan python unit test. 

• Membuat unit test pada beberapa fungsi dari sistem JULO 

Messaging Service. 
 

2  
• Mempelajari REST API Django. 

• Mengerjakan tugas pembuatan REST API Summary View dan 

Report View. 
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Tabel 3.1 Deskripsi Tugas yang Dilakukan (lanjutan) 

 

3 
• Melanjutkan pengerjaan tugas pembuatan REST API 

Summary View dan Report View. 

• Mempelajari konsep Docker Container. 

 

4 - 6 
• Mengerjakan tugas Dockerize Juloserver dengan membuat 

dockerfile, docker-compose. 

 

 

7 

• Menguji hasil pengembangan tugas Dockerize Juloserver 

dengan tim QA, dan mempresentasikan hasil 

pengembangan dockerize juloserver kepada tim 

Engineering JULO. 

 

8 
• Mengerjakan tugas sprint “Add Application with 

INITIATED Status in 170 to Slackbot Report”. 

 

9 
• Mengerjakan tugas sprint “ T-3 remove agent 

intervention”  

10  • Mengerjakan tugas sprint “ PEDE collection reminder” 

 

 

11 - 13 

• Mengerjakan tugas sprint “Bukalapak invoice ID in 

CRM”  

• Mengerjakan tugas sprint “Repayment Notification 

through Google Calendar”. 

 

14 
• Mengerjakan tugas sprint “Add readiness dependencies in 

julo server docker compose”. 

 

 

Pada minggu pertama dilakukan instalasi software yang diperlukan untuk 

pengembangan program, mempelajari framework yang digunakan oleh PT JULO 

yaitu Django, mempelajari unit test python, dan mengerjakan tugas berupa 

menambahkan unit test pada fungsi fungsi pada sistem JULO Messaging Service. 

 Pada minggu kedua dilakukan pembelajaran pada Django REST API, serta 

dilakukan pengerjaan tugas “Add Summary and Report View API on Follow The 

Money” berupa pembuatan REST API untuk digunakan oleh divisi frontend berupa 

data peminjaman pelanggan yang diambil dari database. 
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Pada minggu ketiga  dilakukan pelanjutan pengerjaan tugas “Add Summary 

and Report View API on Follow The Money”. Pada minggu ini pun dilakukan 

pembelajaran terhadap konsep Docker Container.  

Pada minggu keempat sampai minggu ketujuh dilakukan pengerjaan tugas 

untuk membuat Docker Image untuk sistem perusahaan yang akan dijalankan pada 

Docker Container yang merupakan wadah untuk menjalankan Docker Image atau 

blueprint dari sistem perusahaan, dan dilakukan presentasi kepada tim Engineering 

mengenai hasil penggunaan Docker pada sistem perusahaan dan cara menjalankan 

juloserver dengan menggunakan Docker Container.  

Pada minggu kedelapan dilakukan pengerjaan tugas yang didapat dari sprint 

planning yaitu “Add Application with INITIATED Status in 170 to Slackbot 

Report” penambahan pemasukan pada Slackbot Report berupa aplikasi pelanggan 

yang telah menandatangani perjanjian hukum namun mengalami penundaan 

pencairan dana, dengan membuat cron task.  

Pada minggu kesembilan dilakukan pengerjaan tugas yang didapat dari 

sprint planning yaitu “T-3 remove agent intervention”. Tugas ini berupa 

penggantian notifikasi pembayaran pada tiga hari sebelum jatuh tempo yang 

sebelumnya jika pelanggan gagal menerima pemanggilan Robocall sebanyak 3 kali 

maka dilakukan pemanggilan telepon oleh divisi Agent kemudian jika pemanggilan 

gagal maka pelanggan akan mendapatkan  pesan melalui Whatsapp, melalui tugas 

ini, prosedur tersebut diubah menjadi jika pelanggan gagal menerima pemanggilan 

oleh Robocall sebanyak 3 kali, maka akan langsung mendapat pesan melalui 



15 

 

Whatsapp, dan Whatsapp tersebut dikirimkan sesuai dengan zona wilayah tempat 

tinggal pelanggan.  

Pada minggu kesepuluh dilakukan pengerjaan tugas yang didapat dari sprint 

planning yaitu “PEDE collection reminder” yaitu pengembangan dari tugas 

sebelumnya di minggu ke sembilan berupa notifikasi tambahan yaitu peminjaman 

jenis “Ponsel Duit” kepada pelanggan beserta template pesan Whatsapp nya.  

Pada minggu kesebelas sampai minggu ketiga belas dilakukan pengerjaan 

pada tugas “Bukalapak invoice ID in CRM” berupa penambahan kolom invoice_ID 

pelanggan yang menggunakan aplikasi partner Bukalapak pada tabel di situs CRM, 

dan dilakukan pengerjaan tugas “Repayment Notification through Google 

Calendar” berupa penambahan attachment file  dengan format .ics pada fungsi yang 

bertugas untuk mengirimkan email notifikasi pada pelanggan ketika dana pinjaman 

telah sukses dicairkan. File ics atau iCalendar tersebut berisi keterangan 

pembayaran dan jadwal jatuh tempo pembayaran pelanggan yang diambil dari 

database.  

Pada  minggu terakhir yakni minggu keempat belas, dilakukan pengerjaan 

pada tugas “Add readiness dependencies in julo server docker compose” berupa 

penambahan fitur pada tugas di minggu ke 4 sampai 7 yang berkaitan dengan 

dockerfile. Fitur tersebut merupakan fitur untuk menambahkan readiness 

dependencies pada service docker container. Sehingga suatu container tidak akan 

dijalankan lebih dahulu dari container harus dijalankan terlebih dahulu. 
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3.3.3 Perancangan Sistem 

A. Flowchart  

  

  

Gambar 3.2 Flowchart tugas unit test pada JULO messaging service 
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Gambar 3.2 merupakan flowchart dari pengerjaan tugas untuk 

menambahkan python unit test pada fungsi pn_blast_title dan pn_redirect_page 

pada aplikasi Julo Messaging Service. Pertama dilakukan pengambilan data 

response pn_blast_title yang merupakan parameter dari fungsi unit test. Setelah itu 

dilakukan checking terhadap isi dari statuscode dari response, serta dilakukan 

pengecekan pada isi data response pertama dan kedua apakah berisi ‘julo info’ dan 

‘julo reminder’. 

Selanjutnya dilakukan pengembilan data response pn_redirect_page yang 

merupakan parameter dari fungsi unit test, dan dilakukan pengecekan pada isi dari 

statuscode response apakah berisi HTTP_200_OK. Jika semua variable yang di cek 

isinya sesuai dengan yang diharapkan, maka fungsi tersebut lulus python unit test. 

  



18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Flowchart Summary View REST API 
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Gambar 3.3 merupakan flowchart dari pengerjaan tugas “API Summary 

View”. Pertama dilakukan penetapan HTTP method dengan GET. Selanjutnya 

dilakukan pengembilan data partner dari data request melalui pengambilan data 

pada user login. Lalu dilakukan pengecekan apakah terdapat data partner dari 

request tersebut, jika terdapat data partner, maka proses dilanjutkan pada 

pengambilan data peminjaman partner berupa disbursement, outstanding, dan 

repayment dari database. 

Selanjutnya dilakukan looping untuk menghitung total data dari data 

pinjaman pengguna pada suatu partner seperti principal, interest, dan fee. Data-data 

tersebut diambil dari tabel payment berdasarkan data loan dari partner tersebut. 

Data-data tersebut akan di total susuai dengan banyak nya data pinjaman dari 

partner. Setelah proses looping selesai dilakukan pengembalian beberapa data 

pinjaman pelanggan dalam bentuk response JSON. Response tersebut nantinya 

akan digunakan oleh divisi frontend untuk menampilkan data-data tersebut pada 

halaman beranda untuk penyedia dana, 
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Gambar 3.4 Flowchart Report View REST API 
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Gambar 3.4 merupakan flowchart dari pengerjaan tugas “API Report 

View”. Pertama dilakukan penetapan HTTP method dengan GET. Selanjutnya  

dilakukan pengembilan data partner dari data request. Lalu dilakukan pengambian 

data dari database berupa data aplikasi pelanggan yang menggunakan pinjaman 

dari partner yang diambil dari data request.  

Selanjutnya dilakukan looping yang bertujuan untuk mengambil data-data 

dari satu pinjaman pelanggan dari satu aplikasi partner tersebut. Selanjutnya data 

tersebut ditambahkan pada list response yang akan dikembalikan dalam bentuk 

JSON melalui URL yang telah ditentukan. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Flowchart Tugas Dockerize Juloserver 



22 

 

Gambar 3.5 merupakan flowchart dari pengerjaan tugas “Dockerize 

Juloserver”. Pertama dilakukan pembuatan Dockerfile dan pembuatan base builder 

yang berguna untuk memasukan semua apk yang diperlukan pada requirement 

project, pada base tersebut juga dilakukan duplikasi semua project requirement 

pada direktori requirement pada docker container. Selanjutnya menjalankan 

instalasi pada base builder.  

Selanjutnya dibuat base runner pada dockerfile serta mengkopi instalasi yang 

dibuat oleh base builder pada base runner. Membuat direktori baru bernama 

service, lalu memasukan semua apk yang diperlukan untuk menjalankan sistem 

pada direktori service. Selanjutnya dilakukan ekspose port ke port 8000.  

Setelah pembuatan dockerfile, selanjutnya dilakukan pembuatan file docker-

compose. Pada docker-compose, dilakukan pembuatan docker container service 

berupa container API, database, scheduler, async, dan broker. Lalu ditambahkan 

network service pada docker-compose untuk menghubungkan masing masing 

service container. 
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Gambar 3.6 Flowchart tugas Add Application with INITIATED Status in 170 to 

Slackbot Report 
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Gambar 3.6 merupakan flowchart dari pengerjaan tugas “Add Application with 

INITIATED Status in 170 to Slackbot Report”. Pertama dilakukan pengambilan 

waktu lokal dan pengambilan pengaturan fitur berupa format untuk dokumen 

Pending Disbursement Notification.  

Selanjutnya dilakukan pengambilan data riwayat aplikasi dari database dengan 

status Fund Disbursal Failed atau Legal Agreement Signed. Jika terdapat riwayat 

aplikasi maka proses dilanjutkan dengan mespesifikasi nama file, filepath, 

spesifikasi kolom Excel, dan banyaknya kolom. 

Selanjutnya dilakukan looping untuk menulis kolom header pada Excel. Lalu 

dilakukan looping untuk mendapatkan data pinjaman pelanggan dengan status 170 

dan status 181. Lalu didapatkan data pencairan dana terhadap pinjaman tersebut. 

Jika status pencairan dana tersebut adalah INITIATED, maka data tersebut akan 

ditulis pada Excel. Selanjutnya akan di tetapkan judul pesan dan deskripsi pesan 

serta mengirimkan file Excel tersebut ke aplikasi Slack melalui client slackbot. 
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Gambar 3.7 Flowchart main module tugas t-3 remove agent intervention  
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Gambar 3.7 merupakan flowchart modul utama dari pengerjaan tugas 

“remove agent intervention”. Pertama main modul akan memanggil submodul 

send_voice_robocall. Submodul tersebut berfungsi untuk melakukan pangiriman 

pesan suara pada pelanggan melalui layanan robocall JULO. Pesan tersebut 

bertujuan untuk memberi tahu pelanggan bahwa peminjaman mereka akan jatuh 

tempo pembayaran pada tiga hari kedepan. Submodul tersebut dijalankan secara 

otomatis melalui cron job pada jam delapan pagi sesuai dengan zona waktu 

pelanggan. 

Selanjutnya jika pelanggan tidak berhasil menerima pesan suara robocall, 

maka akan dilakukan pemanggilan submodul retry_send_voice_robocall_1, dan 

retry_send_voice_robocall_2. Kedua submodul tersebut berfungsi sama seperti 

send_voice_robocall, namun submodul tersebut dijalankan pada jam sepuluh pagi 

dan jam duabelas siang sesuai dengan zona waktu pelanggan. Jika ketiga modul 

robocall tersebut telah dijalankan, namun pelanggan tetap tidak berhasil menerima 

pesan suara dari robocall, maka akan dilakukan pemanggilan submodule 

send_whatsapp_payment_reminder. 

Submodul send_whatsapp_payment_reminder berfungsi untuk melakukan 

pemberian pesan kepada pelanggan melalui aplikasi whatsapp. Sama seperti 

pengiriman pesan robocall, pengiriman pesan whatsapp bertujuan untuk memberi 

tahu pelanggan bahwa peminjaman mereka akan jatuh tempo pembayaran pada tiga 

hari kedepan, serta memberikan informasi mengenai perincian pinjaman pelanggan 

serta informasi mengenai cara membayar peminjaman. 
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Gambar 3.8 Flowchart send_voice_robocall 
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Gambar 3.8 merupakan flowchart dari submodule send_voice_robocall. 

Modul ini dijalankan oleh cron job setiap jam enam, tujuh, dan delapan pagi sesuai 

dengan zona waktu server JULO. Pertama dilakukan pengambilan data kode pos 

seluruh Indonesia pada file project yang berfungsi untuk menyimpan variabel 

konstan. Selanjutnya dilakukan pengambilan waktu lokal pada server JULO dengan 

format jam.  

Lalu proses dilanjutkan dengan pengecekan waktu jam lokal. Jika waktu jam 

lokal server JULO adalah jam 6 pagi, maka akan dilakukan pengambilan data pada 

table payment berupa data peminjaman pelanggan dengan nilai kolom 

is_robocall_active adalah True dan pelanggan dengan zona waktu WIT. Namun jika 

waktu jam lokal server JULO adalah jam 7 pagi, maka akan dilakukan pengambilan 

data dengan nilai kolom is_robocall_active adalah True dan pelanggan dengan zona 

waktu WITA. Kondisi terakhir jika waktu jam lokal server JULO adalah jam 8pagi, 

maka akan dilakukan pengambilan data dengan nilai kolom is_robocall_active 

adalah True dan pelanggan dengan zona waktu WIB. 

Selanjutnya dilakukan looping dengan menelusuri list seluruh data pinjaman 

yang didapat pada proses sebelumnya. Jika data pinjaman memiliki status dibayar 

tepat waktu, maka looping akan dilanjutkan ke data payment selanjutnya, namun 

jika tidak, maka akan dilakukan proses pengiriman pesan suara dengan 

menggunakan robocall.  
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Gambar 3.9 Flowchart retry_send_voice_robocall_1 

Gambar 3.9 merupakan flowchart dari submodul 

retry_send_voice_robocall_1. Submodul tersebut memiliki fungsi yang serupa 

dengan send_voice_robocall, namun dengan kondisi pengiriman yang berbeda 

yaitu dengan pengecekan waktu lokal pada server JULO apakah memiliki value jam 

delapan, sembilan, dan jam sepuluh pagi, dikarenakan modul tersebut bertujuan 
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untuk mengirimkan pesan suara robocall pada pukul sepuluh pagi sesuai dengan 

zona waktu pelanggan. Serta memiliki perbedaan pada pengambilan data dari tabel 

payment yaitu dengan kondisi tambahan berupa is_successfull_robocall adalah 

false. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Flowchart retry_send_voice_robocall_2 
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  Gambar 3.10 merupakan flowchart dari submodul 

retry_send_voice_robocall_2. Submodul tersebut memiliki fungsi yang serupa 

dengan retry_send_voice_robocall_1, namun dengan kondisi pengiriman yang 

berbeda yaitu dengan pengecekan waktu lokal pada server JULO apakah memiliki 

value jam sepuluh, sebelas, dan jam duabelas, dikarenakan modul tersebut bertujuan 

untuk mengirimkan pesan suara robocall pada pukul sepuluh pagi sesuai dengan 

zona waktu pelanggan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Flowchart send_whatsapp_payment_reminder  
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Gambar 3.11 merupakan flowchart submodul 

send_whatsapp_payment_reminder. Pertama dilakukan penarikan data dari tabel 

payment berupa row yang memiliki kondisi is_successfull_robocall dengan nilai 

false. Lalu dilakukan looping dengan menelusuri list seluruh data payment id yang 

didapat dari proses sebelumnya. Di dalam proses looping dilakukan pengiriman 

whatsapp sesuai dengan payment_id yang digunakan untuk mengambil data 

payment untuk dilampirkan pada pesan whatsapp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Flowchart pengerjaan tugas Repayment Through Google Calendar 
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Gambar 3.12 merupakan flowchart dari pengerjaan tugas “Repayment 

Through Google Calendar”. Dimulai dengan pengambilan data aplikasi pelanggan 

yang ingin dikirimi email dengan attachment notifikasi google calendar. Lalu 

dilanjutkan dengan pembuatan objek calendar sebagai vobject icalendar dan 

pengambilan data pinjaman pelanggan dari data aplikasi pelanggan.  

Setelah proses dilanjutkan dengan menetapkan template deskripsi dan  

ringkasan  pesan yang akan dikirim pada notifikasi google calendar sesuai dengan 

nama bank dan produk pinjaman yang digunakan oleh pelanggan. Selanjutnya 

dilakukan pengisian variabel konteks yang digunakan untuk mengisi data pada 

template deskripsi notifikasi. 

Selanjutnya jika nilai get_tempalate adalah true, maka proses berlanjut pada 

pengambilan data pada table payment dengan menggunakan relasi dengan tabel 

loan berupa data keterangan pembayaran pelanggan. Lalu dilakukan looping 

dengan menelusuri list seluruh data payment yang didapat dari proses sebelumnya. 

Didalam looping tersebut dilakukan pembuatan event baru pada object calendar 

dengan menyertakan data keterangan notifikasi, alamat email, serta tanggal 

pengiriman notifikasi. 

Tahap selanjutnya adalah membuat objek baru berupa serialisasi dari objek 

calendar, serta membuat dictionary yang digunakan sebagai attachment email 

dengan menyertakan file calendar serta mengembalikan data attachment tersebut. 
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B. Skema Database 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Skema Database Pengerjaan Tugas Magang 

Pada Gambar 3.13, terdapat 5 tabel pada database JULO yang digunakan 

dalam pengerjaan dan pengembangan tugas yang diberikan selama kerja magang. 

Tabel-tabel yang digunakan antara lain adalah tabel application, tabel loan, tabel 

disbursement, tabel payment, tabel repaymentTransaction dan tabel 

applicationHistory. Kelima tabel tersebut merupakan tabel yang berfungsi untuk 

menyimpan data-data pelanggan. Data-data yang disimpan antara lain data 

registrasi pelanggan, data pencairan dana, riwayat peminjaman, data pembayaran 

dan data peminjaman pelanggan. 
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C. Struktur Tabel 

a. Tabel application 

Gambaran struktur tabel application berupa nama kolom dan tipe data terdapat  

pada Tabel 3.2. Tabel application berfungsi untuk menyimpan data user. 

 

  

Tabel 3.2 Struktur Tabel application 

Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan 

cdate timestamp 35 Waktu saat data dibuat 

udate timestamp 35 Waktu saat data update 

application_id int8 19 ID aplikasi user 

loan_amount_request int8 19 Jumlah pengajuan pinjaman 

loan_duration_request int4 10 Durasi pinjaman 

loan_purpose varchar 100 Tujuan peminjaman 

marketing_source varchar 100 Sumber user mengetahui JULO 

referral_code varchar 20 Kode referal 

is_own_phone bool 1 Apakah user memiliki ponsel 

fullname varchar 100 Nama lengkap user 

dob date 13 Tanggal lahir user 

gender varchar 10 Jenis kelamin user 

ktp varchar 16 NIK user 

address_street_num varchar 100 Alamat Nomor jalan user 

address_provinsi varchar 100 Alamat Provinsi 

address_kabupaten varchar 100 Alamat  Kabupaten atau kota 

address_kecamatan varchar 100 Alamat  Kecamatan 

address_kelurahan varchar 100 Alamat Kelurahan 

address_kodepos varchar 5 Alamat  Kode pos 

occupied_since date 13 
Tanggal user menempati alamat 

yang dimaksud 

home_status varchar 50 Status kepemilikan rumah 
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Tabel 3.2 Struktur Tabel application (lanjutan) 

Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan 

landlord_mobile_phone varchar 50 Nomor telepon rumah 

mobile_phone_1 varchar 50 Nomor ponsel utama 

has_whatsapp_1 bool 1 Status whatsapp ponsel utama 

mobile_phone_2 varchar 50 Nomor ponsel kedua 

has_whatsapp_2 bool 1 Status whatsapp ponsel kedua 

email varchar 254 Email user 

bbm_pin varchar 50 Pin BBM 

marital_status varchar 50 Status pernikahan  

dependent int4 10 Tanggungan  

spouse_name varchar 100 Nama orang tua  

spouse_dob date 13 Tanggal lahir orang tua  

spouse_mobile_phone varchar 50 Nomor HP orang tua  

spouse_has_whatsapp bool 1 Kepemilikan whatsapp  

kin_name varchar 100 Nama saudara kandung  

kin_dob date 13 Tanggal lahir saudara kandung  

kin_gender varchar 10 Jenis kelamin saudara kandung  

kin_mobile_phone varchar 50 Nomor HP saudara kandung  

kin_relationship varchar 50 
Jenis hubungan saudara 

kandung dengan user 

job_type varchar 50 Jenis pekerjaan yang dimiliki  

job_description varchar 100 Pekerjaan yang dimiliki user 

company_name varchar 100 
Nama perusahaan di mana user 

bekerja 

company_phone_number varchar 50 Nomor telepon perusahaan 

job_start date 13 Tanggal user mulai bekerja 

monthly_income int8 19 Total pendapatan bulanan 

income_1 int8 19 Detail pendapatan pertama 
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Tabel 3.2 Struktur Tabel application (lanjutan) 

Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan 

income_2 int8 19 Detail pendapatan kedua 

income_3 int8 19 Detail pendapatan ketiga 

last_education varchar 50 Pendidikan terakhir user 

graduation_year int4 10 Tahun lulus user 

gpa float8 17 IPK user (jika S1 ke atas) 

has_other_income bool 1 Status pendapatan sampingan 

other_income_amount int8 19 Jumlah pendapatan sampingan 

other_income_source varchar 250 Sumber pendapatan lain user 

monthly_housing_cost int8 19 Biaya sewa rumah 

monthly_expenses int8 19 Pengeluaran rumah tangga 

total_current_debt int8 19 Cicilan yang masih ditanggung 

vehicle_type_1 varchar 50 Jenis kendaraan user 

vehicle_ownership_1 varchar 50 Status kepemilikan kendaraan 

bank_name varchar 250 Nama bank yang digunakan 

bank_branch varchar 100 Cabang bank 

bank_account_number varchar 50 Nomor rekening user 

is_term_accepted bool 1 Status persetujuan form user 

is_term_verification_agreed bool 1 Status  verfikasi data user 

is_document_submitted bool 1 Status pengumpulan dokumen 

is_sphp_signed bool 1 Status penandatanganan SPHP 

sphp_exp_date date 13 Tanggal kadaluarsa SPHP 

application_status_code int4 10 Status application  

customer_id int8 19 ID user 

device_id int4 10 ID Android user 

twitter_username varchar 50 Nama akun Twitter milik user 

instagram_username varchar 50 
Nama akun Instagram milik 

user 

loan_purpose_desc text 100 Deskripsi tujuan peminjaman 
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b. Tabel loan 

Gambaran struktur tabel loan berupa nama kolom dan tipe data terdapat  

pada Tabel 3.3, berfungsi untuk menyimpan data pinjaman user. 

Tabel 3.3 Struktur Tabel loan 

Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan 

loan_id  int4 10 Id data pinjaman user 

customer_id  int4 10 Id data user 

application_id  int4 10 Id aplikasi user 

offer_id  int4 10 Id penawaran pinjaman user 

loan_status_code  int4 10 Kode status pinjaman user 

product_code  int4 10 Kode produk yang digunakan 

application_xid  int4 10 Id aplikasi user untuk partner 

Tabel 3.2 Struktur Tabel application (lanjutan) 

Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan 

work_kodepos varchar 100 Kode pos kantor user 

job_function varchar 100 Jabatan user 

job_industry varchar 100 Bidang pekerjaan user 

college varchar 100 Kampus tempat user kuliah  

major varchar 100 Jurusan user sewaktu kuliah 

application_xid int8 19 XID application user 

app_version varchar 10 Versi android yang digunakan 

application_number int4 10 Nomor aplikasi 

gmail_scraped_status varchar 15 
Status apakah email user telah 

dilakukan scrape 

payday int4 10 Tanggal gajian user 

product_line_code int8 19 Kode produk yang dipilih user 

partner_id int4 10 ID partner JULO user 

name_in_bank varchar 100 Nama user pada rekening bank 

customer_credit_limit_id int4 10 ID batas kredit user 

is_deleted bool 1 Status application telah dihapus 
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Tabel 3.3 Stuktur Tabel loan (lanjutan) 

Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan 

agent_id  int4 10 Id agent yang melayani user 

agent_2  int4 10 Id agent yang melayani user 

agent_3  int4 10 Id agent yang melayani user 

partner  int4 10 Id partner user 

loan_amount int8 19 Jumlah pinjaman user 

loan_duration int4 10 Durasi pinjaman user 

sphp_sent_ts timestamp 35 Waktu SPHP dikirimkan 

sphp_accepted_ts timestamp 35 Waktu SPHP diterima 

first_installment_amount int8 19 Jumlah installment pertama 

installment_amount int8 19 Total installment 

cashback_earned_total int8 19 Jumlah cashback yang diterima 

initial_cashback int8 19 Inisialisasi cashback 

loan_disbursement_amount int8 19 Jumlah dana yang dicairkan 

loan_disbursement_method varchar 100 Metode pencairan dana 

fund_transfer_ts timestamp 35 Waktu transfer dana 

julo_bank_name varchar 250 Nama bank JULO user 

julo_bank_branch varchar 100 Nama cabang JULO user 

julo_bank_account_number varchar 50 Nomor akun bank JULO 

cycle_day int4 10 Cycle day 

cycle_day_change_date date 13 Tanggal cycle day 

cycle_day_requested int4 10 Tanggal permintaan cycle day 

is_ignore_calls bool 1 Status penolakkan panggilan 

name_bank_validation_id int8 19 Id validasi bank 

disbursement_id int8 19 Id pencairan dana user 

 

c. Tabel payment 

Gambaran struktur tabel payment berupa nama kolom dan tipe data terdapat  

pada Tabel 3.4, berfungsi untuk menyimpan data pembayaran user. 

Tabel 3.4 Stuktur Tabel payment 

Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan 

payment_id  int4 10 Id payment user 

loan_id  int4 10 Id pinjaman user 
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Tabel 3.4 Stuktur Tabel payment (lanjutan) 

Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan 

payment_status_code  int4 10 Kode status pembayaran 

payment_number int4 10 Nomor pembayaran 

due_date timestamp 35 Deadline pembayaran 

ptp_date timestamp 35 Tanggal notifikasi 

robocall_template_id  int4 10 Id template pesan robocall 

ptp_robocall_phone_number varchar 18 Nomor ponsel robocall 

is_ptp_robocall_active boolean 1 Status keaktifan nomor 

due_amount int8 19 Total pembayaran 

installment_principal int8 19 Jumlah installment principal 

installment_interest int8 19 Jumlah installment interest 

paid_date timestamp 35 Tanggal Pembayaran 

paid_amount int8 19 Total yang telah di bayar 

redeemed_cashback int8 19 Total cashback di redeemed 

cashback_earned int8 19 Total cashback diterima 

late_fee_amount int8 19 Biaya keterlambatan 

late_fee_applied int8 19 Biaya keterlambatan yang 

telah diberikan 

discretionary_adjustment int8 19 Pengaturan discretionary 

is_robocall_active boolean 1 Status keaktifan robocall 

is_success_robocall boolean 1 Status kesuksesan pesan 

is_collection_called boolean 1 Status panggilan collection 

uncalled_date date 13 Tanggal uncalled 

reminder_call_date timestamp 35 Waktu panggilan notifikasi 

is_reminder_called boolean 1 Status panggilan reminder 

is_whatsapp boolean 1 Status whatsapp 

is_whatsapp_blasted boolean 1 Status pengiriman whatsapp 

paid_interest int8 19 Total data paid interest 

paid_principal int8 19 Total data paid principal 

paid_late_fee int8 19 Total biaya keterlambatan 

ptp_amount int8 19 Total dana ptp 

change_due_date_interest int8 19 Total data interest pada due 

date 

is_restructured boolean 1 Status apakah restructured 
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d. Tabel repaymentTransaction 

Gambaran struktur tabel repaymentTransaction berupa nama kolom dan tipe 

data terdapat  pada Tabel 3.5, digunakan untuk menyimpan pengembalian dana. 

Tabel 3.5 Stuktur Tabel repaymentTransaction 

Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan 

repayment_transaction_id  int4 10 Id transaksi pembayaran 

partner_id  int4 10 Id partner user 

customer_id  int4 10 Id user 

loan_id  int4 10 Id pinjaman user 

payment_id  int4 10 Id data pembayaran 

payment_method_id  int4 10 Id metode pembayaran 

event_date date 13 Tanggal pembayaran 

repayment_source varchar 50 Sumber pembayaran 

borrower_repaid int8 19 Total pembayaran 

borrower_repaid_principal int8 19 Total principal pembayaran 

borrower_repaid_interest int8 19 Total interest pembayaran 

borrower_repaid_late_fee int8 19 Total biaya keterlambatan 

lender_received int8 19 Total dana diterima partner  

lender_received_principal int8 19 Total principal dana partner 

lender_received_interest int8 19 Total interest dana partner 

lender_received_late_fee int8 19 Total biaya keterlambatan 

julo_fee_received int8 19 Total bayaran pada JULO 

julo_fee_received_principal int8 19 Total data principal JULO 

julo_fee_received_interest int8 19 Total data interest JULO 

julo_fee_received_late_fee int8 19 Total biaya keterlambatan 

due_amount_before int8 19 Total tagihan sebelum 

pembayaran 

due_amount_after int8 19 Total tagihan sesudah 

lender_balance_before int8 19 Saldo partner sebelum  

lender_balance_after int8 19 Saldo partner sesudah 
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e. Tabel disbursement 

Gambaran struktur tabel disbursement berupa nama kolom dan tipe data 

terdapat  pada Tabel 3.6, digunakan untuk menyimpan data pencairan dana. 

Tabel 3.6 Struktur Tabel disbursement 

Nama Kolom Tipe Data Ukuran Keterangan 

disbursement_id int4 10 Id pencairan dana user 

loan_id int4 10 Id pinjaman user 

validation_status varchar 50 Status validasi pencairan dana 

validation_id varchar 250 Id validasi pencairan dana 

bank_code varchar 50 Kode bank pencairan dana 

bank_number varchar 50 Nomor bank pencairan dana 

disburse_status varchar 50 Status pencairan dana 

disburse_id varchar 250 Id status pencairan dana 

disburse_amout int8 19 Jumlah dana yang dicairkan 

external_id int8 19 Id eksternal pencairan dana 

retry_times int4 10 Banyaknya pengulangan pencairan 

dana 

 

3.3.4 Implementasi 

A. Summary View  

 Gambar 3.14 terdapat contoh hasil nilai pengembalian REST API Summary 

View. REST API tersebut mengembalikan data dalam bentuk JSON.  Pengujian 

REST API tersebut dilakukan dengan aplikasi Postman. Data yang dikirimkan 

merupakan data yang didapat dari tabel payment dan tabel disbursement. Gambar 

3.15 merupakan tampilan frontend dari penerapan API tersebut. 
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Gambar 3.14 JSON Summary View 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Tampilan Summary View 
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B. Report View 

Gambar 3.16 terdapat contoh hasil nilai pengembalian REST API 

Report View. Gambar 3.17.  Sama seperti Summary View, pengujian REST 

API tersebut dilakukan dengan aplikasi Postman. Data yang dikirimkan 

merupakan data perincian dari REST API Summary View yang merupakan 

perincian pinjaman pelanggan per aplikasi yang akan ditampilkan pada 

penyedia dana atau partner. Gambar 3.17 merupakan tampilan frontend 

pada Report View. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 JSON Report View 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Tampilan Report View 
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C. Notification Through Google Calendar 

Pada gambar 3.18 terdapat contoh notifikasi dari Google Calendar 

pada perangkat mobile pelanggan. Isi dan perincian dari notifikasi Google 

Calendar terdapat pada Gambar 3.19 dan Gambar 3.20. Notifikasi Google 

Calendar tersebut akan otomatis muncul ketika satu hari sebelum tanggal 

batas pembayaran pinjaman. Pada isi dari Google Calendar terdapat rincian 

pinjaman pelanggan serta metode pembayarannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Notifikasi Google Calendar 

  



46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Bagian dalam Google Calendar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Perincian Event Calendar. 
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D. Dockerize Juloserver 

Proses untuk menjalankan sistem “MVP” juloserver pada Docker 

Container terdapat pada Gambar 3.21 hingga Gambar 3.25. Gambar tersebut 

menggambarkan tahapan Docker dalam menjalankan project dalam layanan 

docker container. Untuk menjalankan project pada docker container, dapat 

menggunakan perintah “docker-compose up”. Perintah tersebut hanya dapat 

dijalankan ketika Docker sudah terinstall pada perangkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 Proses Menjalankan Container Service database 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22 Proses Menjalankan Container Service async 
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Gambar 3.23 Proses Menjalankan Container Service broker  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 Proses Menjalankan Container Service api  
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Gambar 3.25 Proses Menjalankan Container Service scheduler 

 

3.3.5 Kendala yang Ditemukan 

 Pada saat pengerjaan tugas-tugas yang diberikan, terdapat beberapa kendala 

yang ditemukan, diantaranya adalah sebagai berikut :  

• Proses codereview pada pullrequest github yang bergantung pada engineer 

lainnya, serta proses perbaikan penulisan dan logika program membutuhkan 

waktu yang cukup lama.  

• Proses beradaptasi terhadap kerangka kerja baru, dan proses pembelajaran 

terhadap program yang ingin dikembangkan dari engineer lain 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 
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3.3.6 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

 Solusi untuk menangani kendala-kendala yang telah disebutkan pada 

subbab sebelumnya adalah sebagai berikut : 

• Bersifat inisiatif pada saat ingin meminta codereview pada engineer lainnya 

dengan berkomunikasi secara langsung, serta melakukan codereview sendiri 

secara individu agar tidak banyak potongan kode yang harus diperbaiki. 

• Bersifat inisiatif untuk mempelajari hal-hal baru seperti kerangka kerja baru 

dan alur program engineer lain yang ingin dikembangkan. 

 


